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Ringkasan Eksekutif : Kedai Uduk Ullin merupakan pengembangan usaha nasi uduk kaki lima. 
Pelayanannya hanya difokuskan pada pembelian untuk dibawa pulang. Melihat banyaknya permintaan 
nasi uduk, penulis ingin mengembangkan usaha ini menjadi sebuah tempat makan. Jadi penjualan nasi 
uduk tidak hanya dilakukan di pagi hari tetapi juga di siang dan malam hari. Sehingga nasi uduk tidak 
hanya disantap di pagi hari saja. Kedai Uduk Ullin diharapkan mampu memberikan pelayanan yang 
maksimal bagi pelanggan yang ingin makan ditempat dengan berbagai fasilitas yang disediakan. Kedai 
Uduk Ullin juga menyediakan varian rasa nasi uduk yang berbeda dari usaha nasi uduk lainnya dengan 
khas selera nusantara . Berdasarkan hasil analisis kelayakan usaha yang dilakukan dengan beberapa 
metode, usaha ini dikatakan layak untuk diimplementasikan. Oleh sebab itu penulis optimis bahwa usaha 
ini memiliki prospek yang baik untuk dijalankan. 
 
Kata Kunci : Kedai Uduk Ullin, nasi uduk, pelayanan 
 
Executive Summary : Kedai Uduk Ullin is a development from a business street. The service only focus on 
the take away purchase. Because the demand of nasi uduk is high, the writer wants to develop this 
business by selling at a shop building. So the selling of nasi uduk is not only in the morning, but whole 
day. Kedai Uduk Ullin is expected to be able to service the customers well with all the facilities provided. 
It also serves the customer many variants of nasi uduk. Based on the business feasibility test analysis, this 
business is very feasible to be implemented. That’s why the writer is really optimist to run this. 
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1 RINGKASAN EKSEKUTIF 
 
 Kedai Uduk Ullin merupakan 
pengembangan usaha yang sedang 
dijalankan saat ini. Usaha saat ini hanya 
menggunakan motor kaesar yang diatasnya 
didesain dengan etalase yang berisi produk 
yang dijual. Usaha nasi uduk tersebut 
berada dipinggir jalan Lemabang. Selain itu 
pelayanan hanya difokuskan pada 
pembelian untuk dibawa pulang. Kedai 
Uduk Ullin diharapkan mampu memberikan 
pelayanan yang maksimal bagi pelanggan 
yang ingin makan ditempat. Kedai Uduk 
Ullin juga menyediakan varian rasa yang 
berbeda dari usaha nasi uduk lainnya 
dengan khas selera nusantara. 
  
 Bentuk usaha yang dijalankan 
Kedai Uduk Ullin  pada dasarnya sama 
seperti restoran lainnya. Namun, Kedai 
Uduk Ullin memberikan fasilitas lebih dari 
pesaing lain seperti adanya fasilitas 
majalah, tabloid, dan koran. Kedai Uduk 
Ullin tidak hanya menawarkan menu nasi 
uduk tetapi juga ada menu-menu lain 
seperti mie ayam, bubur, roti, omelet dan 
lainnya. 
 
 Kedai Uduk Ullin merupakan usaha 
perseorangan dan struktur organisasinya 
terdiri dari 1 orang kepala dapur, 1 orang 
kasir dan 4 orang pelayan. Promosi yang 
dilakukan dengan cara iklan di beberapa 
media komunikasi menyebarkan flyer di 
kota Palembang. Untuk kedepannya 
diharapkan Usaha Kedai Uduk Ullin 
mampu menjadi usaha kuliner yang 
berbasis waralaba sehingga dapat dinikmati 
diseluruh masyarakat Indonesia. 
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 Modal awal usaha ini sebesar Rp 
193.360.700,- dengan tingkat keuntungan 
kurang lebih 50% dari jumlah modal per 
produk. Usaha ini memiliki nilai payback 
Period sebesar kurang lebih 2 tahun. Nilai 
Net Present Value (NPV) positif sebesar Rp 
515.978.567,- dan Internal Rate Of Return 
sebesar 31%. Berdasarkan analisis dari 
aspek Keuangan, usaha Kedai Uduk Ullin 
dikatakan layak untuk dijalankan dan 
memiliki prospek usaha dimasa 
mendatangkan yang cukup baik. 
 
2 PENDAHULUAN 
 
2.1 Sejarah Berdirinya Usaha  
(Perusahaan) 
 
  Diawali dari kegemaran penulis 
yang menyukai makan nasi uduk,maka 
munculah keinginan penulis untuk 
membuka usaha nasi uduk. Kebetulan 
dengan adanya teman yang pernah bekerja 
di tempat usaha nasi uduk, dimulailah kerja 
sama antara penulis dengan teman penulis 
untuk membuka usaha nasi uduk. Berbekal 
motor roda tiga yang di renovasi dengan 
tambahan etalase berikut peralatan, 
penjualan nasi uduk dimulai pada awal 
Februari 2013. Pada minggu pertama 
penjualan nasi uduk memang tidak begitu 
ramai. Namun penulis terus melakukan 
inovasi pada rasa nasi uduk dan tambahan 
menu sarapan serta promosi yang dilakukan 
melalui media komunikasi, usaha nasi uduk 
mulai mengalami peningkatan penjualan. 
   
  Makan pagi atau biasa disebut 
dengan sarapan diperlukan sebagai energi 
untuk memulai aktivitas sehari-hari. 
Kebiasaan orang Indonesia yang memiliki 
makanan pokok nasi cenderung berpikiran 
belum makan kalau belum makan nasi . 
Sarapan menjadi gaya hidup masyarakat 
Indonesia untuk mengawali aktivitas 
mereka. Namun, seringkali sarapan tidak 
sempat dilakukan dirumah. Kebanyakan 
dari karyawan ,pekerja ataupun  pengusaha 
mencari tempat dulu untuk sekedar makan 
pagi ataupun menikmati waktu bersantai 
sejenak sebelum bekerja.  Usaha nasi uduk 
yang saat ini sedang berjalan mengalami 
peningkatan permintaan. Dari awal bulan 
Februari hingga sekarang mengalami 
peningkatan penjualan yang cukup tinggi 
sekitar 30%. Dengan alasan ini penulis 
berfikir untuk mengembangkan usaha 
penulis dari menjual nasi uduk dipinggir 
jalan menjadi kedai nasi uduk yang 
memiliki tempat untuk pelanggan makan di 
tempat dengan fasilitas lain yang akan 
sediakan. 
 Usaha ini dapat menjadi peluang 
besar untuk meningkatkan taraf hidup, 
karena nasi menjadi makanan pokok 
kebanyakan orang di Indonesia. Dilihat dari 
penjualan nasi uduk saat ini, penulis yakin 
akan mengalami peningkatan permintban 
penjualan, karena tingkat peningkatan 
permintaan pelanggan terhadap nasi uduk 
sekitar 30% setiap bulannya. Pada bulan 
Februari, permintaan pelanggan sekitar 50 
bungkus, sebulan kedua mengalami 
peningkatan oleh sebab itu penulis akan 
memberikan fasilitas dan pelayanan yang 
lebih baik lagi bagi pelanggan. Usaha yang 
penulis jalankan sekarang berada dipinggir 
jalan daerah Lemabang dengan hanya 
menggunakan motor roda tiga,dengan 
modifikasi etalase yang didalamnya berisi 
produk yang penulis jual. Penjualan nasi 
uduk saat ini kurang lebih 120 bungkus per 
harinya. Jumlah pemesanan ini diluar dari 
pemesanan khusus dari pelanggan pesan 
antar. 
 
3 GAMBARAN USAHA 
 
 Nasi Uduk atau juga sering disebut 
nasi lemak merupakan salah satu makanan 
khas orang Melayu. Nasi Uduk terbuat dari 
bahan dasar nasih putih yang diaron dan 
dikukus dengan santan , serta dibumbui 
dengan pala, serai, merica dan sebagainya. 
Biasanya nasi uduk dihidangkan dengan 
emping goreng, tahu goreng , telur dadar 
yang diris-iris, kering tempe, bawang 
goreng, ayam goreng, timun, dan sambal 
dari kacang. 
 
 Kedai Uduk Ullin akan 
menyediakan menu-menu baru dari 
penjualan nasi uduk sekarang ini. Ada 
varian minuman antara lain teh, kopi, susu, 
kopi susu, teh susu, dan varian jus. 
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Selanjutnya penulis akan menciptakan cita 
rasa baru pada nasi uduk seperti Nasi Uduk 
Ijo yang terbuat dari sayur bayam, nasi 
uduk Ullin yang nantinya akan menjadi 
menu andalan Kedai Uduk Ullin. Nasi uduk 
akan dicampur dengan daging sapi cincang 
dengan rasa yang enak dan memberi kesan 
unik pada penikmat nasi uduk. Untuk menu 
pendukung sarapan pagi . Kedai Uduk Ullin 
juga menyediakan menu sarapan seperti roti 
bakar dengan berbagai rasa, telur setengah 
matang, bubur ayam dan bubur ikan, dan 
mie ayam.  
 
 Penulis juga ingin berinovasi pada 
fasilitas usaha yang penulis jalankan 
sekarang. Kedai Uduk Ullin memberikan 
fasilitas lebih bagi pelanggan yang ingin 
menikmati nasi uduk ditempat. Dimana 
tempat makan akan penulis desain menjadi 
dua ruang yaitu outdoor dan indoor.. Kedai 
Uduk Ullin menyediakan fasilitas yang 
akan mendukung kenyamanan pelanggan 
saat makan di Kedai, seperti adanya 
fasilitas wifi, koran, tabloid, majalah dan 
televisi, sehingga pelanggan tidak hanya 
bisa datang ke Kedai Uduk Ullin untuk 
makan  tetapi juga memenuhi kebutuhannya 
di pagi hari sebelum bekerja. Kedai Uduk 
Ullin berupaya memberikan fasilitas untuk 
memenuhi kebutuhan mereka dipagi hari 
dimana biasanya mereka lakukan dirumah. 
  
 Pada dasarnya bisnis Kedai Uduk 
Ullin yang ingin penulis jalankan sama 
seperti restaurant atau tempat sarapan 
lainnya, namun pada Kedai Uduk Ullin  
ingin memberikan fasilitas yang lebih dari 
pesaing pada bisnis ini. Penulis juga ingin 
memberi kejutan promosi pada pelanggan 
setiap bulannya dengan promosi yang 
berbeda-beda.  
 
4 ASPEK PEMASARAN 
 
4.1 Segmen Pasar, Target Pasar, dan 
Positioning 
 
 Dalam usaha Kedai Uduk Ullin ini, 
pangsa pasar yang penulis tuju adalah 
semua kalangan masyarakat di kota 
Palembang. Khususnya bagi masyarakat 
Palembang yang berpergian pagi hari tanpa 
sempat sarapan. Biasanya anak sekolah, 
pengusaha, karyawan perkantoran yang 
tidak sempat masak ataupun sarapan 
dirumah sehingga menyempatkan diri untuk 
membeli atau sarapan ditempat. 
 
       Segmentasi pasar pada Usaha Kedai 
Uduk Ullin dilihat dari demografis dan 
psikografis. Kedai Uduk Ullin masuk pada 
tempat makan kelas menengah  dimana 
target utamanya adalah pengusaha, pekerja, 
karyawan  dengan usia 18 hingga 60 tahun 
dan melihat gaya hidup, nilai-nilai 
kehidupan, dan kepribadian.  
 
 Sasaran  khusus bagi usaha ini 
adalah semua pekerja baik pengusaha, 
karyawan dari berbagai tingkat jabatan, 
baik laki-laki  maupun wanita yang tidak 
sempat sarapan di rumah karena takut 
macet,  tidak sempat masak, sehabis 
antar anak sekolah.Pelayanan Kedai Uduk 
Ullin tidak terbatas hanya pada penjualan 
nasi uduk dan menyediakan tempat sarapan, 
tetapi juga menjadi tempat bagi mereka 
untuk bertemu klien, mencari informasi, 
mengobrol dengan keluarga ataupun relasi 
kerja. Oleh sebab itu target Kedai Uduk 
Ullin diperluas, selain Pengusaha, 
karyawan, pelajar/ mahasiswa diperluas 
menjadi seluruh masyarakat yang ingin 
sarapan pagi untuk bertemu keluarga, 
berkumpul bersama teman dan relasi kerja. 
 
4.2 Perkiraan Permintaan dan 
Penawaran 
 
 Berdasarkan Usaha Nasi Uduk 
yang sudah dijalankan satu tahun terakhir 
ini, dimana permintaan per harinya 
mencapai ± 50 pelanggan. Penulis yakin 
pengunjung Kedai Uduk Ullin yang datang 
akan mengalami peningkatan karena 
fasilitas yang disiapkan jauh lebih baik dari 
usaha nasi uduk sekarang. 
 
 Kedai Uduk Ullin mampu 
menguasai pasar sekitar   0.21 %  pada awal 
tahun pembukaan Kedai Uduk Ullin. 
Penjualan per tahunnya mencapai 37.800 
dengan estimasi kenaikan per tahunnya 
mencapai 30%. Pada masa-masa yang akan 
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datang Kedai Uduk Ullin meyakini akan 
mengalami peningkatan perminataan. 
 
4.4 Strategi Pemasaran Perusahaan 
Terhadap Pesaing 
 
4.4.1 Product 
 
 Dalam bisnis kuliner, produk 
merupakan faktor utama yang  harus  
diperhatikan  dari  segala  aspek. Produk 
menjadi tolak ukur masyarakat  untuk  
datang  kembali   ke  restoran kita. Banyak 
cara yang bisa dilakukan agar bisa menarik 
masyarakat dari produk.  
 
 Selain  bahan baku yang selalu  
fresh, merek dan kemasanakan  menjadi   
pengingat masyarakat akan  produk.  Untuk 
itu Kedai Uduk Ullin  menciptakan merek  
yang sederhana namun unik sehingga 
mudah diingat dan disebut pelanggan. 
 
4.4.2 Price  
 
 Strategi penetapan harga  
didasarkan pada perbandingan  harga 
produk dengan  beberapa  kompetitor  
Kedai  Uduk  Ullin antara lain Kopitiam, 
Kopi Oey, dan Bakul Sunda , Uncle Loe: 
  
Tabel 4.1 Perbandingan Harga 
 
 
 
 
4.4.2 Promotion 
 Kegiatan usaha yang dilakukan 
untuk menarik pelanggan melalui berbagai 
media. Dalam kegiatan promosi, Kedai 
Uduk  Ullin melakukan beberapa cara 
seperti menyebarkan brosur, iklan di radio, 
dan promosi di berbagai media seperti 
facebook, twitter, BBM, LINE, dan 
Instagram sehinnga Kedai Uduk Ullin  
cepat dikenal masyarakat. Selain itu juga 
akan terus ada kejutan diskon setiap 
bulannya dengan cara yang berbeda-beda 
dan unik. Misalnya promo bagi yang 
berulang tahun pada hari itu dapat memesan 
makanan satu piring dengan gratis dengan 
memberikan fotokopi KTP , atau kita 
memberi minuman gratis bagi pelanggan 
yang memiliki SIM B. 
 
4.4.3 Placement 
 
 Kedai Uduk Ullin memilih lokasi di 
jalan veteran komplek ruko pujasera. 
Pemilihan lokasi ini diharapkan dapat 
menarik pelanggan khususnya masyarakat 
kota Palembang.  Lokasi yang dipilih Kedai 
Uduk  Ullin terbilang berada di daerah 
keramaian kota Palembang karena dekat 
dengan kampus, sekolah, dan perkantoran, 
sehingga mampu menarik target pasar 
untuk datang ke Kedai Uduk Ullin. Lokasi 
ini diharapkan dapat mendatangkan 
pelanggan yang lebih banyak dari tempat 
usaha sebelumnya. 
 
4.4.4 People 
 
 Kedai Uduk Ullin mempekerjakan 
karyawan baik pria maupun wanita sesuai 
dengan kebutuhan kegiatan operasional 
kerja. Dalam  memberikan pelayanan 
kepada konsumen, sumber daya manusia 
memiliki peran penting. Oleh karena itu, 
untuk merekrut karyawan perlu 
diperhatikan dari berbagai aspek seperti 
pendidikan terakhir, usia, pengalaman 
kerja, bisa bekerja sama dan penampilan. 
Selain kualitas sumber daya, juga perlu 
diperhatikan jumlah karyawan, penempatan 
tenaga kerja yang tepat sesuai keahlian, dan 
evaluasi kerja. 
 
Hal - 5 
 
4.4.5 Process (Jasa) 
 
 Proses adalah serangkaian urutan 
kerja Kedai Uduk Ullin dalam memenuhi 
kebutuhan pelanggan secara natural 
ataupun dirancang dengan melihat waktu, 
ruang, kemampuan, sumber daya, dan 
teknologi agar hasil kerja dapat optimal. 
Proses kerja ini diharapkan dapat 
memberikan kepuasan kepada pelanggan  
terhadap pelayanan Kedai Uduk Ullin. 
 
4.4.6 Physical Evidence 
 
 Lingkungan  fisik adalah bukti 
yang paling nampak di tempat usaha. Bukti 
yang dimaksud adalah dekorasi tempat, 
ruang, suara, cahaya, dan fasilitas lain yang 
mendukung usaha ini. Kedai Uduk Ullin 
membagi tempat makan menjadi 2 bagian 
utama yaitu ruang outdoor dan ruang 
indoor. Ruang outdoor akan dilengkapi 
dengan air mancur dan pepohonan kecil 
sehingga mendukung suasana yang tenang 
dan nyaman untuk konsumen yang datang 
baik untuk bertemu klien, kumpul keluarga, 
dan lainnya. Kemudian ruang indoor akan 
dilengkapi dengan televisi, pendingin 
ruangan, serta desain tempat makan 
minimalis yang nyaman bagi pengunjung 
yang ingin makan di dalam ruangan. Kedua 
ruang tersebut akan dilengkapi dengan 
fasilitas wi-fi, Koran, majalah, dan tabloid.  
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
4.4.7 Analisa SWOT 
 1.Strength 
Memiliki rasa yang khas dan 
berbeda dari pesaing dan 
Berlokasi di tempat yang  dekat 
dengan target pasar. 
2.Weakness 
Modal yang tidak tetap sesuai 
kenaikan harga sembako dan 
Produk tidak dapat bertahan lama. 
3.Opportunities 
 Menjadikan kedai uduk  ullin 
menjadi  waralaba,   sehingga 
penulis dapat membuka   usaha   
bersama dengan menjual sistem 
waralaba. 
 
 
 
 4.Threat 
Banyak pesaing lama yang sudah 
lebih terkenal dan banyak usaha 
sejenis yang akan muncul 
 
5 ASPEK ORGANISASI DAN 
MANAJEMEN 
 
5.1 Organisasi dan Sumber Daya 
 Manusia 
 
 Setiap perusahaan maupun usaha 
kecil harus memiliki struktur organisasi 
yang jelas serta tanggung jawab pekerjaan 
yang terbagi dengan benar untuk 
memperlancar jalannya usaha. Sehingga 
kegiatan usaha dapat berjalan dengan baik 
sesuai harapan suatu  usaha. Berikut ini 
struktur organisasi yang akan penulis 
dirikan sebagai  berikut: 
 
 
Gambar 5.1 Struktur Organisasi 
 
5.2 Perijinan 
 
 Kedai Uduk Ullin meupakan usaha 
berbentuk badan hukum yang perijinan 
tidak begitu rumit, hanya memerlukan ijin 
prinsip yaitu SITU dan SIUP. Tempat 
Usaha yang dipakai Kedai Uduk Ullin 
merupakan ruko yang berstatus sewa. Oleh 
sebab itu segala bentuk pembenahan Kedai, 
merupakan tanggung jawab penyewa 
dengan ketetapan yang telah disepakati 
bersama antara pihak penyewa dan 
menyewa. Selain itu, Kedai Uduk Ullin 
berlokasi di dalam komplek pertokoan 
maka juga ada biaya-biaya yang harus 
ditanggung seperti biaya kebersihan dan 
keamanan 
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5.3 Kegiatan Pra Operasi dan Jadwal 
 Pelaksanaan 
 
Sebelum memulai usaha, penulis 
melakukan riset pasar dengan melihat 
secara langsung apa yang menjadi 
kebutuhan dan keinginan konsumen 
terhadap produk dan fasilitas dalam 
mendirikan usaha makanan. Riset pasar 
dilakukan untuk menyusun perencanaan 
usaha seperti berapa banyak modal yang 
dibutuhkan untuk mendirikan usaha Kedai 
Uduk Ullin, alat atau bahan dan fasilitas apa 
saja yang harus disiapkan, serta untuk 
mengetahui struktur organisasi seperti apa 
yang harus dibentuk oleh Kedai Uduk 
Ullin. 
 
5.4 Inventaris Kantor dan Supply 
 Kantor 
 
Setiap Usaha memerlukan 
inventaris kantor dan supply kantor, tidak 
terkecuali bagi Kedai Uduk Ullin. Dalam 
menunjang kegiatan keuangan perusahaan, 
berikut inventaris kantor yang dibutuhkan 
Kedai Uduk Ullin : 
 
Tabel 5.4 Supply Kantor 
 
 
 
6 ASPEK PRODUKSI 
 
6.1 Pemilihan Lokasi Usaha 
 
 Lokasi Usaha adalah tempat dimana 
kegiatan usaha dijalankan dalam 
kesehariannya. Pemilihan lokasi yang tepat 
dan strategis merupakan salah satu faktor 
yang penting dalam mempengaruhi  jumlah 
penjualan produk. Tajamnya persaingan 
dan banyaknya usaha yang sama 
bermunculan, pemilihan lokasi usaha tidak 
boleh dilakukan dengan coba-coba, karena 
dapat menjadi faktor gagalnya usaha yang 
cukup fatal. Setelah melakukan 
penyeleksian tempat usaha dari segi lokasi 
dan modal usaha, Kedai Uduk Ullin 
memutuskan memilih lokasi di Jl. Veteran 
No. 929 dengan pertimbangan dekat dengan 
target pasar serta memiliki tempat  parkir 
yang cukup luas. 
 
 Kedai Uduk Ullin melihat lokasi 
yang dipilih ini tepat karena lokasi ini 
berada dalam komplek dimana banyak 
gedung perkantoran dimana pengusaha, 
karyawan kantor dan mahasiswa atau 
pelajar sebagai target usaha tersebut. Lokasi 
ini juga dekat dengan Hotel, tempat 
olahraga, sekolah dan bank dimana tempat 
ini merupakan tempat umum yang ramai 
dikunjungi masyarakat dengan berbagai 
tujuan. Penulis sangat yakin bahwa 
pemilihan lokasi tersebut merupakan 
Lokasi yang tepat untuk dijadikan lokasi 
usaha nasi uduk dengan konsep yang 
disukai dan dibutuhkan target pasar 
sehingga meningkatkan jumlah pelanggan 
yang datang. 
 
6.2 Rencana Tata Letak 
 
 Untuk menciptakan tata ruang yang 
nyaman bagi pelanggan, tata letak ruang 
harus menyeimbangkan beberapa tujuan 
yang seringkali menjadi kendala, seperti 
dapur harus ada penyaring udara. Hal ini 
bertujuan agar udara dalam dapur tetap 
segar sehingga kegiatan pembuatan produk 
dalam dapur dapat nyaman dilakukan oleh 
pemilik dan karyawan. BerikutTata letak 
yang akan ditampilkan dalam menjalankan 
usaha Kedai Uduk Ullin akan ditampilkan 
dalam denah berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.1 Denah Tata Letak 
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6.3 Proses Produksi/ Gambaran 
 Teknologinya 
 
 Proses produksi Kedai Uduk Ullin 
dilakukan dalam dapur dengan 
memanfaatkan sarana dan prasarana. 
Kegiatan produksi harus berjalan sesuai 
dengan strategi yang telah direncanakan 
sebelumnya dengan melihat tata letak, 
kebutuhan, dan kondisi letak sarana dan 
prasarana serta proses produksi agar 
berjalan dengan lancar. Proses produksi 
yang baik akan menghasilkan produk yang 
baik juga. Oleh sebab itu kegiatan ini harus 
dirincikan dan diketahui semua pihak yang 
ikut dalam proses produksi. Beriku ini 
siklus proses produksi : 
 
 
 
Gambar 6.2 Siklus Proses Produksi 
 
6.4 Bahan Baku dan Bahan Pembantu 
  
 Kedai Uduk Ullin merupakan jenis 
usaha yang mengutamakan kualitas bahan 
baku sehingga produk tetap terjamin 
kualitasnya. Untuk itu Kedai Uduk Ullin 
harus memperhitungkan kebutuhan modal 
kerja dengan melihat supplier, kuantitas, 
harga modal, bahan baku yang tersedia dan 
persedian 
 
6.5 Tenaga Produksi   
 
 Menurut Henry Simamora 
(1997:212) dalam buku koleksi digital 
Universitas Kristen Petra menyatakan 
Rekrutmen (Recruitment) adalah 
serangkaian aktivitas mencari dan memikat 
pelamar kerja dengan motivasi, 
kemampuan, keahlian dan pengetahuan 
yang diperlukan guna menutupi kekurangan 
yang diidentifikasi dalam perencanaan 
kepegawaian. Kedai Uduk Ullin juga 
berpegang pada prinsip “right man in the 
right place”. 
 
6.6 Mesin dan Peralatannya 
 
 Kedai Uduk Ullin menyiapkan mesin 
dan peralatan kerja kurang lebih untuk 5 
tahun kedepan. Tabel berikut ini 
menjelaskan perincian kebutuhan 
perlengkapan dan peralatan yang 
dibutuhkan Kedai Uduk Ullin dengan biaya 
yang dibutuhkan : 
 
Tabel 6.1 Biaya Keperluan dan 
Perlengkapan 
 
 
 
6.7 Tanah, Gedung, dan 
 Perlengkapannya 
 
Kegiatan usaha akan dilakukan 
dengan sistem sewa. Tempat usaha yang 
akan disewa di Jl.Veteran no.929 9 ilir 
Palembang (Ruko Pujarera). Dari hasil 
survey penulis, Penulis melihat lokasi 
tersebut dekat dengan target pasar yang 
dituju. Lokasi ini dekat dengan perkantoran, 
toko, bank, hotel, bank, dan sekolah. Selain 
itu,daerah ini merupakan daerah yang ramai 
dikunjungi masyarakat karena dekat dengan 
fasilitas umum seperti bank, hotel, dan 
perhentian trans musi di kota Palembang. 
 
Biaya yang dibutuhkan untuk 
menggunakan tempat ini cukup besar, 
karena selain lokasi yang strategis dan 
tersedianya tempat parkir yang luas maka 
biaya sewanya cukup tinggi dibanding 
didaerah lain. 
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   Secara rinci estimasi biaya yang 
akan dikeluarkan dalam usaha ini adalah 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 ASPEK KEUANGAN 
 
7.1 Sumber Pendanaan 
 
Modal adalah dana yang 
dibutuhkan untuk membiayai pengadaan 
aktiva dan operasi sebuah usaha. Dalam 
menjalankan sebuah usaha, modal adalah 
faktor penting begitu juga dengan Kedai 
Uduk Ullin. Sumber permodalan Kedai 
Uduk Ullin berasal dari  tabungan sendiri, 
orang tua dan pinjaman dari saudara. 
 
Tabel 7.1 Sumber Pendanaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7.2 Kebutuhan Pembiayaan/ Modal 
 Investasi 
 
Dalam Standar Akuntansi Keuangan 
(IAI,2007:9), modal adalah hak residual 
atas asset perusahaan setelah dikurangi 
semua kewajiban. Modal usaha Kedai Uduk 
Ullin digunakan sebagai modal investasi 
jangka panjang. Tabel dibawah ini 
merupakan uraian modal investasi dari 
Kedai Uduk Ullin : 
 
 
 
 
Tabel 7.1 Modal Investasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7.3 Kebutuhan Modal Kerja 
 
 Modal Kerja adalah dana yang 
ditanamkan dalam aktiva lancar, oleh 
karena itu dapat berupa kas, piutang, surat – 
surat berharga, persediaan dan lain-lain. 
Berikut uraian kebutuhan modal kerja 
Kedai Uduk Ullin : 
 
Tabel 7.3 Modal Kerja 
 
 
 
7.4 Analisis Kelayakan Usaha 
 
Analisis kelayakan usaha bertujuan 
untuk menentukan alokasi sumber-sumber 
perusahan sebaik mungkin kedalam setiap 
kegiatan usaha Kedai Uduk Ullin untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal. Untuk 
mengukur layak atau tidaknya usaha Kedai 
Uduk Ullin menggunakan metode Payback 
Period, Net Present Value dan IRR. 
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7.4.1 Payback Period 
 
   Menurut Abdul Choliq dkk (2004 
: 59) payback periods dapat diartikan 
sebagai jangka waktu kembalinya invstasi 
yang telah dikeluarkan melalui keuntungan 
yang diperoleh dari suartu proyek yang 
telah direncanakan. Untuk menghitung 
periode pembayaran kembali, dibutuhkan 
laporan arus kas Kedai UdukUllin selama 3 
tahun berjalan. Untuk itu dibutuhkan 
laporan laba rugi dan laporan arus kas 
Kedai Uduk Ullin  pertahunnya selama 
periode 3 tahun. 
 
 Dalam menghitung aliran kas, 
Kedai Uduk Ullin mengamsusikan 
Penjualan Kedai Uduk Ullin dengan cara 1 
pengunjung  membeli 1 produk di Kedai 
Uduk Ullin, dimana pengambilan harga 
produk tertinggi sebesar Rp 32.000,- 
dengan jumlah produk yang ditawarkan di 
Kedai Uduk Ullin sebanyak 41 produk.  
  
 Tabel Berikut ini menguraikan 
estimasi aliran kas Kedai Uduk Ullin 
dengan biaya pajak PP46  dikenakan 
sebesar 1% dari penjualan Kedai Uduk 
Ullin:  
 
Tabel 7.4 Estimasi Aliran Kas 
 
 
 
 Setelah didapat hasil perhitungan 
estimasi aliran kas Kedai Uduk Ullin 
selama 3 tahun, selanjutnya dilakukan 
perhitungan payback period untuk 
mengukur periode tingkat pengembalian 
Kedai Uduk Ullin.  Payback Period (PBP) 
adalah jangka waktu tertentu yang 
menunjukan terjadinya arus penerimaan 
(cash in flows) secara kumulatif sama 
dengan jumlah investasi dalam bentuk 
present value. 
Tabel 7.5 Payback Period 
 
 
          PP tahun 3 = 19.105.486 x 1 tahun 
        780.218.346 
   PP tahun 3 = 0,025 
 
  Jadi, PP untuk usaha ini adalah 2 
tahun 3 hari. Usaha ini layak karena PP di 
bawah nilai ekonomis selama 3 tahun. 
 
7.4.2 Net Present Value (NPV) 
Net present value adalah salah satu 
dari teknik capital budgeting yang 
mempertimbangkan nilai waktu uang yang 
paling banyak digunakan. Untuk menilai 
kelayakan usaha, Kedai Uduk Ullin juga 
menggunakan metode ini. Jika NPV 
memiliki nilai positif usaha Kedai Uduk 
Ullin dikatakan layak, jika NPV bernilai 
negatif usaha Kedai Uduk Ullin dikatakan 
tidak layak. Perhitungan NPV 
menggunakan discount rate dengan BI rate 
sebesar 7.5% (Bank Indonesia, 2013), IRR 
pada usaha Kedai Uduk ullin sebesar 31%. 
Maka,  usulan  ini dapat diterima karena 
lebih besar dibandingkan BI Rate dan 
bunga investasi lain.  
 
7.5 Analisa Keuntungan 
 
 Break Even Point (BEP) adalah 
titik impas di mana keadaan 
jumlahpendapatan dan biaya sama atau 
seimbang sehingga tidak terdapat 
keuntungan ataupun  kerugian. 
  
 BEP ini digunakan untuk 
menganalisis proyeksi sejauh mana 
banyaknya jumlah unit yang diproduksi 
atau sebanyak apa uang yang harus diterima 
untuk mendapatkan titik impas atau 
kembali modal. 
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Tabel 7.6 Break Even Point 
 
 
 
 7.5 Laporan Keuangan 
 
Laporan keuangan menurut Amin 
Widjaja (2000, h.102) adalah laporan yang 
berisi kondisi keuangan suatu perusahaan 
yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, 
serta laporan-laporan lainnya. Laporan 
keuangan dalam suatu usaha sangat 
diperlukan, karena pihak yang 
berkepentingan seperti pemilik, manajer 
atau kreditor dapat mengetahui 
perkembangan dari kondisi keuangan suatu 
usaha tersebut.  
 
Laporan keuangan berfungsi untuk 
memberikan informasi mengenai kondisi 
keuangan dari sebuah usaha. Berikut ini 
laporan keuntungan Kedai Uduk Ullin 
dalam periode waktu tahun pertama : 
 
Tabel 7.7 Laporan Laba Rugi 
 
 
 
 
 
Tabel 7.8 Neraca Kedai Uduk Ullin 
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